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Abstrak  

Fauzan Zuldarwan : Karakter Kerbau Dalam Karya Keramik 

              Kerbau pada umumnya memiliki ciri-ciri warna kulit abu-abu kehitaman, 

tubuhnya pendek dan kekar, bentuk bulat, ukuran lingkar dada luas, kaki pendek 

dan lurus, serta tanduk yang lebar dan melengkung. Dengan bentuk tubuh yang 

demikian kerbau terkesan menyeramkan. Kerbau juga hewan  yang  setia dan 

patuh kepada pemiliknya dan mampu menolong pemiliknya. Dalam kehidupan, 

kerbau sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama dalam ekonomi. Kerbau 

biasanya digunakan untuk membajak sawah, karena mereka dapat bergerak di atas 

lumpur jauh lebih baik daripada sapi. 

           ketertarikan penulis terhadap kerbau dan sangat pentingnya peran kerbau 

bagi kehidupan membuat penulis terinpirasi membuatnya ke dalam sebuah karya 

seni keramik. Metode penciptaan karya ini dibuat melalui beberapa tahapan. Sketsa 

dibuat secara manual dengan hewan kerbau sebagai objek utama, bahan yang 

digunakan yaitu tanah liat merah sebagai bahan utama pembuatan karya, selanjutnya 

cat poster sebagai bahan pewarnaan karya. 

 

          Hewan kerbau dalam beberapa gerakan dibuat dengan teknik cetak dan pijit. 

Tujuh karya yang dihasilkan diberi judul masing-masing yakni gerakan makan, 

berdiri, gerakan menarik bajak, berkubang, tidur sambil mengunya makanan, tidur 

sambil berendam, menghadang.  

 
Kata Kunci: Kerbau dan keramik. 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Bajak
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

 Sewaktu nenek moyang bangsa Indonesia yang berasal dari Indo China 

sampai di Nusantara yang saat ini dikenal dengan nama Indonesia, nenek moyang 

kita melihat hewan yang sama dengan hewan yang ada di negeri asalnya. Hewan 

tersebut adalah hewan yang pada saat ini disebut kerbau. Hal ini menunjukkan 

bahwa kerbau sudah ada di negeri ini sudah sejak lama dan  merupakan hewan 

asli Asia termasuk Indonesia. Dugaan ini didasarkan pada para pendatang dari 

Indo China tersebut telah mengenal kerbau di negeri asalnya dan menemukan 

hewan yang sama di negeri yang baru 

didatanginya.https://mickeybal.wordpress.com/2012/12/23/peran-fungsi-dan-

pentingnya-ternak-kerbau-bagi-kesejahteraan-masyarakat/(Di akses pada bulan 

oktober 2016) 

Kerbau pada umumnya memiliki ciri-ciri warna kulit abu-abu kehitaman, 

tubuhnya pendek dan kekar, bentuk bulat, ukuran lingkar dada luas, kaki pendek 

dan lurus, serta tanduk yang lebar dan melengkung. Dengan bentuk tubuh yang 

demikian kerbau terkesan menyeramkan, namun jinak dan bisa dipelihara atau di 

ternakkan. 

 Kerbau merupakan Hewan Mamalia yang memiliki sifat hidup 

berkelompok. Bagi siapa saja yang sering melakukan traveling mungkin sudah 

pernah bertemu dengan kumpulan atau kawanan kerbau yang lepas bebas di 

tengah hutan atau di pinggir sungai, atau jika seseorang yang senang dengan dunia 

https://mickeybal.wordpress.com/2012/12/23/peran-fungsi-dan-pentingnya-ternak-kerbau-bagi-kesejahteraan-masyarakat/
https://mickeybal.wordpress.com/2012/12/23/peran-fungsi-dan-pentingnya-ternak-kerbau-bagi-kesejahteraan-masyarakat/
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binatang mungkin juga pernah melihat video kawanan kerbau liar. Jika 

diperhatikan dalam kawanan kerbau yang banyak tersebut maka kita akan 

menemukan bahwa si raja hutan pun, takut dengan kawanan kerbau ini. 

 Kerbau merupakan hewan yang tidak suka buang airbesar sesukanya, 

meskipun kerbau adalah hewan yang suka mandi di kubangan lumpur, bukan 

berarti kerbau adalah hewan yang suka tidur dalam kubangan tinjanya, meskipun 

ada tapi itu bukanlah sifat naturalnya kerbau. Kerbau memiliki kebiasaan buang 

air besar pada satu tumpukan saja, instingnya akan mengiring kerbau untuk 

mengonggok kotorannya pada satu tempat saja.  

  Kerbau juga hewan  yang  setia dan patuh kepada pemiliknya dan mampu 

menolong pemiliknya. Dalam kehidupan, kerbau sangat bermanfaat bagi 

masyarakat terutama dalam ekonomi. Kerbau biasanya digunakan untuk 

membajak sawah, karena mereka dapat bergerak di atas lumpur jauh lebih baik 

daripada sapi. 

Penjelasan tentang kerbau yang dijelaskan di atas, mendasari penulis 

tertarik melihat karakter gerak atau perilaku hewan kerbau.Selain itu ketertarikan 

penulis terhadap hewan kerbau adalah karena kerbau memiliki tubuh yang kekar 

dan kuat.Dan kerbau adalah hewan ternak yang sangat dibutuhkan dalam 

pertanian. Berangkat dari ketertarikan penulis terhadap kerbau dan sangat 

pentingnya peran kerbau bagi kehidupan membuat penulis terinpirasi 

membuatnya kedalam sebuah karya seni. 

http://peternakannusatara.blogspot.com/2015/11/ternak-kerbau-atau-memelihara-kerbau.html
http://peternakannusatara.blogspot.com/2015/11/ternak-kerbau-atau-memelihara-kerbau.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Bajak
https://id.wikipedia.org/wiki/Sawah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sapi
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          Ketertarikan penulis akan karya-karya keramik yang sering penulis lihat 

melalui pameran-pameran seni secara langsung maupun tidak langsung, 

mendasari penulis menciptakan sebuah karya keramik. 

 Berdasarkan dari paparan di atas, penulis memilih jalur karya akhir keramik yang 

berjudul “ Karakter Kerbau dalam Karya Keramik”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 Berdasarkan pemaparan hewan kerbau pada latar belakang di atas dapat 

dirumuskan gagasan ide penciptaan dalam menghasilkan karya keramik sebagi 

berikut: bagaimana cara memvisuliasikan karakter kerbau pada karya keramik? 

C. Orisinalitas 

Karya keramik yang terinpsirasi dari bentuk kerbau ini adalah karya 

keramik yang menggunakan dua teknik dalam membuat keramik yaitu; pijit dan 

cetak. Ide ini didapat berdasarkan ketertarikan penulis terhadap hewan kerbau. 

Penciptaan karya ini tentu tidak lepas dari apa yang telah penulis pelajari dalam 

studi di jurusan Seni Rupa. Pada dasarnya sebagai karya pembanding dari seorang 

seniman yang berekspresi terhadap dunia di sekitarnya. Bukan berarti penulis 

mencontoh karya si seniman tersebut, akan tetapi dikerjakan melalui beberapa 

proses perenungan dan pencarian ide tentang permasalahan yang dirasakan, 

kemudian dijadikan sebagai pedoman atau referensi dalam mewujudkan karya 

keramik ini. Adapun karya yang menjadi acuan atau pembanding dalam membuat 

karya ini, yaitu karya F Widayanto yang berjudul  “ Ayam1”  tahun pembuatan 

2005. 
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Gambar 1 . F. Widayanto – 2005 – Ayam 1 (27x36x59) Tanah Liat 

Dokumentasi Edwin’s Gallery  

http://archive.ivaa-online.org/pelakuseni/f-widayanto-1 
 

              Berdasarkan karya F Widayanto di atas, penulis terinspirasi dari bentuk-

bentuk karya seperti fauna diantaranya kerbau. Bentuk ini berupa patung keramik. 

Pewarnaan yang khas yaitu warna krem, hijau tua dan cokelat. karya Widayanto 

jelas memiliki aspek teknis yang sangat tinggi. Kemampuan artistiknya dalam 

mengolah figure dari lempung dan penerapan glasir, menjadikannya sebagai 

seniman yang mampu menggabungkan antara ekspresi dan  budaya.  karya-karya 

keramiknya yang memanfaatkan kerakteristik keramik yang sulit ditiru.Meskipun 

demikian penulis tetap menjadikan F Widayanto sebagai acuan dalam berkarya.  

D. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas tujuan dan manfaat dari 

pembuatan karya ini adalah : 

4. Tujuan 

Adapun tujuan berkarya yang ingin penulis capai adalah untuk 

mengungkapkan karakter gerakan hewan kerbau lewat karya keramik. 

 

 

http://archive.ivaa-online.org/pelakuseni/f-widayanto-1
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5. Manfaat 

a. Untuk diri sendiri, melatih kemampuan di bidang seni rupa terutama dalam 

karya keramik sebagai ekspresi dalam penyampain pesan kepada penikmat 

seni. 

b. Memperkaya ide dalam mewujudkan sebuah karya seni keramik. 

c. Untuk masyarakat, merupakan suatu media penyampaian pesan kepada 

masyarakat tentang gagasan atau ide yang di hadirkan oleh si pengkarya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Penulis dapat menyimpulkan dari penciptaan karya ini, yaitu karya yang 

dihasilkan sebanyak 7 buah karya berupa Finne-craft. Dengan tema karakter 

gerakan kerbau. Adapun judul dari masing-masing karya gerakan makan, berdiri, 

gerakan menarik bajak, berkubang, tidur sambil mungunyah makanan, tidur 

sambil berndam dan menghadang. 

Dalam berkarya, keramik yang penulis hadirkan berupa pengamatan 

penulis terhadap karakter gerakan-gerakan hewan kerbau yang dituangkan dalam 

bentuk karya tiga dimensi. Penulis tidak begitu menemukan kesulitan dalam 

memvisualisasikan konsep kedalam karya, hanya saja penulis menemukan sedikit 

benturan-benturan dalam pembentukan karya dan pelaksanaan pembakaran karya 

keramik, namun hal ini dapat penulis lalui dengan baik hingga pada akhirnya 

proses perwujudan karya ini dapat terlaksana. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran yang penulis sampaikan dalam menciptakan karya 

akhir ini adalah: 

1. Bagi penulis, dengan karya akhir ini penulis mendapatkan ide baru dan 

motivasi agar lebih baik lagi dalam berkarya seni rupa diwaktu yang akan 

datang. 

2. Bagi dunia seni rupa, karya ini dapat menjadi salah satu sumber inspirasi dan 

acuan dalam proses berkarya seni rupa. 

3. Bagi masyarakat, dapat memberikan apresiasi seni atas bentuk karya keramik. 
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